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ABSTRAK 

 

M. Ferry Sandria, Nirm 01.4.3.17.0560. Minat Generasi Z Pada Sektor Pertanian 

di Era Revolusi Industri 4.0, di Kecamatan Secanggang, Kabupaten Langkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis tingkat minat generasi z pada sektor 

pertanian dan menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi minat generasi z 

pada sektor pertanian di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Secanggang, 

Kabupaten Langkat. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Secanggang, pada 

tanggal 15 Maret-31 Mei 2021. Metode pengumpulan data dalam penelitian kali 

ini yaitu, observasi dan wawancara menggunakan kuisioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan skala 

likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat 

minat generasi z pada sektor pertanian di era revolusi industri 4.0 berada pada 

kategori sangat tinggi yaitu 95%, sementara hasil regresi linear berganda terhadap 

faktor faktor yang mempengaruhi minat generasi z pada sektor pertanian diperoleh 

persamaan sebagai berikut. Y= 37,919+0,128 X1 + 0,021 X2 + 0,202 X3 – 0,170 

X4 + 0,005 X5 – 0,247 X6 – 0,770 X7 – 0,064 X8 – 0,962 X9. Uji lanjutan 

menggunakan Thitung menunjukan bahwa faktor ekspektasi pendapatan, 

ketersediaan modal memiliki pengaruh yang significant secara nyata, dengan nilai 

Thitung> Ttabel.  

 

Kata Kunci: minat, generasi z pada sektor pertanian, regresi linear berganda,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

M. Ferry Sandria, Nirm 01.4.3.17.0560. Z generation interest in the Agricultural 

Sector in the 4.0 Industrial Revolution Era, in Secanggang District, Langkat 

Regency. The purpose of this study is to analyze the level of interest of z generation  

in the agricultural sector and analyze the factor that influence the interest of z 

generation in the agricultural sector in the era of the industrial revolution 4.0 in 

Secanggang district, Langkat regency. This research was conducted in Secanggang 

district, on March 15 – May 31, 2021. The method of collection in this research is 

observation and interviews using a questionnaire that has been tested validity and 

reliability, while the data analysis method uses a likert scale and multiple linear 

regression. The result showed that the level of interest of generation z in the 

agricultural sector in the era of the industrial revolution 4.0 was in the very high 

category,that is 95%, while the results of multiple linear regression on the factors 

that influenced the interest of z generation in the agricultural sector obtained the 

following equation. Y= 37,919+0,128 X1 + 0,021 X2 + 0,202 X3 – 0,170 X4 + 

0,005 X5 – 0,247 X6 – 0,770 X7 – 0,064 X8 – 0,962 X9. The follow up test using 

Thitung showed that the income expectation factor, the availability of capital had 

a significantly significant effect, with the value Thitung>Ttabel.  

 

Keywords : Interest, z generation in the agricultural sector, multiple linear 

regression 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

        Salah satu permasalahan utama sumber daya manusia (SDM) pada sektor 

pertanian adalah rendahnya produktivitas tenaga kerja. Berdasarkan perhitungan 

menggunakan data BPS (2020), diketahui bahwa pada kuartal III tahun 2019 

produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian merupakan yang terendah 

dibandingkan sektor lainnya, yaitu hanya sebesar Rp 10,7 juta per orang, nilai yang 

masih di bawah rata-rata produktivitas tenaga kerja nasional yang sebesar Rp 21,3 

juta per orang. Situasi dimana produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian 

merupakan yang terendah sering terjadi di negara berkembang (Rani dan Roy, 

2017). Rendahnya produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian mencerminkan 

resultan antara tingkat output dan jumlah tenaga kerja di sektor pertanian. Artinya, 

tingkat output di sektor pertanian tidak terlalu besar dibandingkan sektor lain, 

namun jumlah tenaga kerjanya merupakan yang terbanyak dibandingkan sektor 

lainnya. Dominannya sektor pertanian pada struktur tenaga kerja tidak diimbangi 

dengan kualitas SDM di dalamnya. Sektor pertanian didominasi golongan tua 

dengan tingkat pendidikan yang rendah. Lebih dari 65% Kepala Keluarga Rumah 

Tangga Usaha Pertanian (KKRTUP) berusia lebih dari 45 tahun (BPS, 2018). Di 

sisi lain, regenerasi petani merupakan isu lama yang belum dapat diselesaikan oleh 

Kementerian Pertanian, yaitu minat generasi muda untuk bekerja di sektor 

pertanian semakin berkurang (Kemen PPPA dan BPS, 2018). Hal ini 

membutuhkan kebijakan yang kuat untuk mendorong generasi muda terlibat dalam 

sektor pertanian. Peluang keterlibatan generasi muda sebenarnya cukup besar 

mengingat Indonesia mengalami bonus demografi sejak tahun 2015. Bonus 

demografi dicirikan dengan dominannya jumlah penduduk usia produktif 

dibandingkan penduduk usia nonproduktif. Lebih dari itu, penduduk usia produktif 

juga didominasi oleh kaum milenial (Kemen PPPA dan BPS, 2018).  

       Sektor pertanian saat ini kurang banyak menarik minat generasi muda untuk 

bekerja didalamnya. Apabila hal tersebut dibiarkan, maka bukan tidak mungkin 

apabila minat generasi muda pada sektor pertanian tidak mengalami peningkatan , 

mengingat bahwa sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam 
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pembangunan pertanian dan malah lebih banyak di geluti oleh generasi tua. Maka 

dari itu permasalahan yang di hadapi oleh sektor pertanian adalah bagaimana 

menarik agar generasi muda berminat pada sektor pertanian. Rendahnya minat 

generasi muda juga dibuktikan dengan hasil kajian oleh pernyataan Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (2015) bahwa para pemuda mengalami perubahan persepsi 

seiring arus modernisasi sehingga menjadi petani tidak lagi menjadi pilihan mereka. 

Fenomena ini diperkuat lagi oleh kajian FAO (2014) yang menyatakan bahwa para 

pemuda pedesaan menghadapi banyak rintangan dalam upaya mencari nafkah. 

Kaum muda sering juga kekurangan akses kredit dan sumber daya produktif lainnya 

yang diperlukan untuk pertanian. Hal ini tentu semakin mengurangi minat kaum 

muda terhadap pertanian. Kecenderungan pemuda tani meninggalkan sektor 

pertanian juga dipengaruhi oleh laju urbanisasi dan migrasi (BPS, 2014). 

…….Sumaryanto et al (2015) mengungkapkan bahwa sebagian besar pemuda yang 

juga merupakan anak dari petani, tidak mau meneruskan usaha pertanian orang 

tuanya dan memilih untuk bekerja di luar sektor pertanian. Situasi ini disebabkan 

pandangan bahwa sektor pertanian tidak dapat memberikan jaminan pendapatan 

dan kepastian masa depan. Pandangan tersebut berasal baik dari generasi muda 

maupun dari orang tua mereka yang saat ini berprofesi sebagai petani. Setiyanto 

(2015) memprediksi tren pertumbuhan keterlibatan generasi muda dalam sektor 

pertanian ke depan akan melambat sehingga semakin memperparah fenomena 

aging farmer. Ada beberapa alasan yang juga mendasari cara pandang anak buruh 

tani di pedesaan tidak lagi tertarik dengan dunia pertanian, antara lain (Anonymous, 

2002): (1)  Profesi sebagai petani dipandang rendah oleh sebagian masyarakat; (2) 

Tingkat pendapatan petani masih rendah dari waktu ke waktu; (3) Meningkatnya 

sektor non pertanian terutama di bidang industri, dan (4)  Modernisasi yang 

mempengaruhi pola hidup seseorang. Seiring laju modernisasi,  pemuda hari ini 

menganggap pertanian merupakan sektor yang tertinggal, dan kegiatannya masih 

dilakukan secara konvensional. Pertanian di era revolusi industri 4.0 hari ini sudah 

jauh lebih modern, dimana secara perlahan meninggalkan sistem pertanian 

konvensional, dan beralih ke sistem yang lebih modern, mulai dari pembibitan, 

penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan gulma sampai pemanenan 

dilakukan dengan mengunakan mesin yang sangat memudahkan pekerjaan petani.        
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……Perubahan industri 4.0 sudah mulai dirasakan di Indonesia. Luasnya lahan 

pertanian di Indonesia menjadi dasar perubahan Industri di bidang pertanian untuk 

memudahkan para petani dan meningkatkan kualitas hasil yang diperoleh. Revolusi 

pertanian 4.0 berbasis teknologi canggih dimulai dari hulu ke hilir sehingga 

hasilnya akan maksimal dan berdampak pada tingkat kesejahteraan petani. Di era 

revolusi 4.0 sekarang sudah menggunakan teknologi digital yang bisa dimanfaatkan 

selama proses on farm dan off farm. Teknologi mobile juga dapat digunakan dalam 

inovasi pertanian. Ini bertujuan untuk meningkatkan peluang bagi petani dalam 

mengakses informasi tentang komoditas pertanian melalui layanan informasi 

berbasis digital diperlukan pada saat petani membutuhkan informasi pertanian yang 

cepat, Sehingga tidak memerlukan waktu lama untuk mengetahuinya, terutama 

tentang komoditas seperti harga bibit dan ketersediaan pupuk, harga komoditas di 

pasar, luas tanaman komoditas, prediksi masa panen dan sarana untuk 

mengumpulkan kelompok tani.  

       Pertanian di era revolusi 4.0, yang sudah lebih modern, dapat mempermudah 

pekerjaan petani, meskipun teknologi alat mesin pertanian belum sepenuhnya 

diterapkan di Indonesia, dan masih harus beradaptasi dengan lingkungan yang ada, 

tetapi perlahan namun pasti pertanian di Indonesia akan terus menyusul negara 

negara maju yang sistem pertaniannya sudah lebih modern dibandingkan 

Indonesia, seperti jepang, China, Amerika dan negara lainnya. Wawasan tentang 

dunia pertanian pada pemuda hari ini menjadi tugas kita bersama Kementerian 

Pertanian untuk membuat program peningkatan minat generasi z pada sektor 

pertanian, sehingga mampu menarik  minat generasi muda pada sektor pertanian. 

Kementerian Pertanian memiliki program yaitu mendorong munculnya 2,5 juta 

petani milenial untuk menggerakkan pertanian secara modern dan mengakses pasar 

secara leluasa, untuk menciptakan ketahanan pangan nasional. Oleh karena itu 

peran generasi muda sangatlah strategis dalam bidang pertanian. Generasi muda 

tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi informasi. Pada saat generasi 

muda berada pada usia remaja, teknologi informasi berkembang sangat pesat. 

Dengan latar situasi teknologi seperti itu, generasi muda memiliki ciri kreatif, 

inovatif, memiliki passion, dan produktif (Kemen PPPA dan BPS, 2018).  
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       Generasi ini melibatkan teknologi dalam segala aspek kehidupan (Papp dan 

Matulich, 2011). Dengan demikian, generasi muda sangat dinamis dan ingin serba 

cepat dalam merealisasikan sesuatu. Di sisi lain, generasi ini juga terbuka terhadap 

pemikiran baru (open minded), kritis, dan berani (Kemen PPPA dan BPS 2018). 

Oleh karena itu, generasi muda dapat menciptakan peluang baru seiring dengan 

perkembangan teknologi yang semakin mutakhir pada sektor pertanian. Menurut 

Kupperschmidt (2000) Generasi adalah sekelompok orang yang memiliki 

kesamaan tahun lahir, umur, lokasi dan juga pengalaman historis atau kejadian-

kejadian dalam individu tersebut yang memiliki pengaruh signifikan dalam fase 

pertumbuhan mereka. Jadi, dapat dikatakan pula bahwa generasi adalah 

sekelompok individu yang mengalami peristiwa – peristiwa yang sama dalam 

kurun waktu yang sama pula . Generasi paling muda yang baru memasuki angkatan 

kerja adalah generasi z, disebut juga i-Generation atau generasi internet yang lahir 

diantara tahun 1995-2010, yang saat ini berumur 5-25 tahun. Generasi Z memiliki 

kesamaan dengan generasi y (Generasi muda yang lahir antara tahun 1980-1995), 

tapi generasi z mampu mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu (multi 

tasking). Menurut Bencsik & Machova, (2016) menyatakan bahwa ada perbedaan 

karakteristik yang signifikan antar generasi Z dengan generasi lain, salah satu 

faktor utama yang membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi. Bagi 

generasi Z informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan mereka, karena mereka lahir dimana akses terhadap informasi, 

khususnya internet sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut 

berpengaruh terhadap nilai – nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka. Menurut 

Akhmad Sudrajat (2009), Generasi Z memiliki karakteristik perilaku dan 

kepribadian. Dijelaskan bahwa karakteristik umum Generasi Z diantaranya adalah; 

(1) fasih teknologi; (2) bersosial; (3) Multitasking. 

        (1) Fasih Teknologi: Orang-orang yang termasuk pada generasi z adalah 

mereka yang disebut dengan generasi digital, dimana mereka merupakan orang 

yang mahir dan terbiasa dengan penggunaan teknologi informasi termasuk 

berbagai fasilitas dan aplikasi komputer atau laptop. Segala informasi yang 

dibutuhkan dapat dengan mudah dan cepat diakses demi kepentingan hidup sehari-

hari maupun kepentingan pendidikan. (2) Sosial: Generasi Z merupakan orang- 
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orang yang memiliki kecenderungan waktu yang lebih lama untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan banyak orang diberbagai kalangan, tidak hanya teman 

sebaya namun juga orang lain yang lebih muda atau bahkan lebih tua melalui 

berbagai situs jejaring sosial seperti: Facebook, Twitter, SMS, BBM, dan lain 

sebagainya. Bahkan tidak cukup hanya bersosialisasi dengan orang-orang atau 

teman satu daerah atau negara, tetapi juga lintas daerah dan lintas negara. Generasi 

z ini juga lebih cenderung memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap perbedaan 

budaya dan lingkungan. (3) Multitasking: Generasi z terbiasa untuk melakukan 

berbagai aktivitas dalam satu waktu yang bersamaan. Mereka bisa membaca, 

berbicara, menonton, atau mendengarkan musik dalam waktu yang bersamaan. 

Mereka lebih menginginkan segala sesuatu dapat dilakukan dengan cepat, dan 

sangat menghindari hal-hal yang terlalu lambat atau terbelit-belit. 

       Minat adalah rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh dan timbul tidak secara tiba-tiba. Minat tidak dibawa sejak lahir, 

melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu merupakan hasil dari 

pembelajaran dan menyokong kegiatan selanjutnya yang akan dilakukan (Slameto, 

2003). Minat seseorang dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor dari dalam (intrinsik) 

dan faktor dari luar (ekstrinsik) (Hadinoto, 1998). Menurut Widjaya (2014) tingkat 

pendidikan yang dijalankan oleh pemuda pedesaan dapat membuat pemuda jauh 

dari sektor pertanian serta membuat pemuda lebih memilih sektor lain dan bekerja 

di luar desanya. Minat generasi muda terhadap sektor pertanian dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti kepemilikan lahan, luas lahan usahatani, tingkat 

pendidikan, usia pemuda pedesaan dan lainnya. Peran pemuda sangat 

mempengaruhi kemajuan pada sektor pertanian, dengan inovasi, kreatifitas dan 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, akan sangat membantu terhadap 

produktifitas pertanian kedepan. Rendahnya minat generasi muda pada sektor 

pertanian terjadi ditengah tengah kita hari ini salah satunya di Kecamatan 

Secanggang.    

       Kecamatan Secanggang merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Langkat yang berpotensi untuk dikembangkan, karena memiliki lahan pertanian 

yang cukup luas. Berdasarkan analisa data, dari BPS Kabupaten Langkat (2018), 
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Kecamatan Secanggang memiliki lahan pertanian 69% dari  luas wilayahnya. Akan 

tetapi, minat generasi muda untuk mengelolah lahan tersebut sangatlah kecil. 

Berdasarkan dari wawancara dilapangan, didapatkanlah kesimpulan bahwa minat 

generasi z pada sektor pertanian di Kecamatan Secanggang rendah.  Banyak 

generasi muda yang tidak terlibat langsung dalam kegiatan pertanian, karena 

terpengaruh terhadap perkembangan yang semakin maju di Secanggang sehingga 

semakin banyak generasi muda dari Kecamatan Secanggang yang telah keluar 

untuk bersekolah dan bekerja di Kota. Yulianto (1997), mengemukakan bahwa 

pemuda anak petani banyak yang mempunyai keinginan bekerja di luar sektor 

pertanian. Apalagi untuk mereka yang telah mencapai pendidikan SMA, mereka 

cenderung untuk memilih pekerjaan sendiri di luar sektor pertanian karena dirasa 

mampu bekerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu, hal ini juga disebabkan oleh 

kesesuaian dengan tingkat pendidikan yang telah dicapainya. 

       Penelitian ini dilakukan, karena dianggap penting untuk dicari jalan keluarnya. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji lebih jauh lagi tentang bagaimana minat 

generasi z dibidang pertanian di era revolusi 4.0, khususnya di Kecamatan 

Secanggang dengan potensi yang cukup baik dalam bidang pertanian.  Dengan 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh dinas pertanian setempat agar dapat 

membantu meningkatkan minat generasi muda agar mau bergerak pada sektor 

pertanian, yang menjanjikan dan berpotensi untuk dikembangkan. 

 

B.   Rumusan Masalah  

       Berdasarkan pada hal-hal tersebut maka disusunlah perumusan masalah untuk 

pelaksanaan pengkajian masalah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat minat generasi z pada sektor pertanian di era revolusi  

industri 4.0 di Kecamatan Secanggang 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat generasi z pada sektor 

pertanian di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Secanggang 
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C    Tujuan Pengkajian 

        Berdasarkan pada perumusan masalah, maka tujuan dari pengkajian ini adalah: 

1. Menganalisis tingkat minat generasi z pada sektor pertanian di era revolusi 

industri 4.0 di Kecamatan Secanggang 

2. Mengkaji faktor faktor yang mempengaruhi minat generasi Z pada sektor 

pertanian di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Secanggang 

 

D.  Kegunaan 

       Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sebagai dasar pemikiran dalam mendorong minat generasi z pada sektor 

pertanian di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Secanggang. 

2. Sebagai sumber informasi dan landasan bagi pemerintah dan instansi terkait 

dalam mengambil kebijakan untuk mendorong minat generasi z pada sektor 

pertanian di era revolusi industri 4.0 di Kecamatan Secanggang. 

3. Sebagai sarana dalam meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

meningkatkan pengalaman tentang bagaimana melakukan suatu pengkajian 

minat generasi z pada sektor pertanian di era revolusi industri 4.0 di 

Kecamatan Secanggang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


